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BAB III 

SEJARAH MUSLIMAT NU 

 

A. Tinjauan Tentang Muslimat NU 

Sebelum berbicara lebih banyak tentang Muslimat NU,  terlebih dahulu 

penulis menjelaskan tentang gambaran organisasi Nahdhatul Ulama’ (NU) secara 

umum. 

1. Nahdhatul Ulama’ 

Organisasi ini lahir atas prakarsa dari K.H Abdul Wahab Hasbullah 

dan K.H Hasyim Asy’ari pada tanggal 16 Rajab 1344 H atau 31 Januari 1926. 

Dasar perjuangan Nahdhatul Ulama’ adalah agama Islam berhaluan 

Ahlusunnah Wal Jama’ah serta ikut memepertahankan dan melaksanakan 

falsafah dan dasar negara Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Adapun arti Nahdhatul Ulama’ dalam bahasa Indonesia dapat 

diterjemahkan dengan Kebangkitan Para Ulama’. Dipilhnya nama Nahdhatul 

Ulama’ (NU) untuk jam’iyah ini bukanlah secara kebetulan, tetapi untuk 

membuktikan betapa penting dan khasnya kedudukan para ulama’ dalam 

organisasi ini. 

Sekurang-kurangnya ada dua hal yang membuat para Ulama’ 

memperoleh tempat yang demikian penting dalam NU yaitu: 

1. Ulama adalah orang/tokoh yang paling bisa dipertanggungjawabkan secara 

moral, ilmu, amal, dan akhlaq keagamaannya. Ulama yang dalam hadist 

29 
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Rasulullah SAW. disebutkan sebagai Warusatul Anbiyya (Pewaris Para 

Nabi). 

2. Seorang Ulama’ selalu mempunyai kewibawaan dan pengaruh atas santri 

dan murid-muridnya dan bahkan juga memiliki jalur kewibawaan langsung 

dengan masyarakat.
29

 

Sedangkan pengertian Ahlusunnah Wal Jama’ah adalah golongan 

yang taat mengikuti ajaran-ajaran Nabi Muhammad SAW, serta mengikuti 

jejak langkah para Sahabatnya.. Firman Allah SWT. dalam surat At-Taubah 

ayat 100 : 

هٖ  سََّٰ وَصَازِ وَٱلَّرِيهَ ٱتَّبعَُىهُم بإِحِأ جِسِيهَ وَٱلۡأ مُهََّٰ لىُنَ مِهَ ٱلأ وََّ بقِىُنَ ٱلۡأ وَٱلسََّّٰ

لدِِيهَ  سُ خََّٰ هََّٰ وَأ تهََا ٱلۡأ سِي تحَأ تٖ تَجأ
هُ وَأعََدَّ لهَُمأ جَىََّّٰ هُمأ وَزَضُىاْ عَىأ ُ عَىأ ضِيَ ٱللََّّ زَّ

عَظِيمُ  شُ ٱلأ فَىأ لكَِ ٱلأ
َّٰ
  ٠١١ فيِهَآ أبَدَٗاۚ ذَ

Artinya: “Orang-orang yang terdahulu lagi pertama-tama (masuk Islam) 

diantara orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti 

mereka dengan baik Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada 

Allah dan Allah menyediakan bagi mereka syurga-syurga yang mengalir 

sungai-sungai didalamnya; mereka kekal didalamnya selama-lamanya. Itulah 

kemenangan yang besar. 

 

Dengan landasan dan asas yang kuat itulah Nahdhatul Ulama’ 

merasa ikut bertanggungjawab, berusaha dan membangun masyarakat sesuai 

dengan ajaran-ajaran Islam yang di ridhai oleh Allah SWT dan ikut serta 
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SMK YPM 3 Taman Sidoarjo, Pendidikan Aswaja (Sidoarjo: Lembaga Pendidikan Ma’arif 

NU),32 
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membangun negara Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat, adil dan 

makmur yang merata berdasarkan pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.
30

 

Adapun tujuan didirikannya NU sendiri ialah untuk 

memeperjuangkan berlakunya ajaran Islam yang berhaluan ahlusunnah wal 

jama’ah dan menganut madzhab empat di tengah-tengah kehidupan 

masyarakat. 

Dalam NU dikenal dalam bidang keagamaan, organisasi ini 

mengusahakan terlaksananya ajaran Islam menurut pada ahlusunnah wal 

jama’ah dalam masyarakat dalam melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar 

(menyeru kepada kebaikan dan mencegah kejahatan) serta meningkatkan 

ukhwah islamiyah (persaudaraan Islam).
31

 

Untuk  melaksanakan kegiatan seperti yang tertera diatas, Nahdhatul 

Ulama’ membentuk beberapa lajnah, lembaga, dan badan otonom sesuai 

dengan kebutuhan. Adapun Muslimat NU termasuk salah satu dari sekian 

banyak badan otonom NU. 

Badan otonom adalah perangkat organisasi Nu yang berfungsi 

membantu melaksanakan kebijakan NU, Khusunya yang berkaitan dengan 

kelompok masyarakat tertentu. Kepengurusan badan otonom (Banom) diatur 

menurut Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga masing-masing serta 

berkewajiban menyesuaikan aqidah, asas, tujuan dan usahanya dengan NU. 

                                                           
30

SMK YPM 3 Taman Sidoarjo, Pendidikan Aswaja,32. 
31

Kal-Nah, Ensiklopedi Islam (Jakarta:PT Ichtiar Baru Van Hoeve,1993),345. 
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NU mempunyai 9 badan otonom: 

1. Muslimat NU (organisasi wanita NU) 

2. Gerakan Pemuda Anshor (GP Anshor) 

3. Fatayat NU (organisasi Pemudi NU) 

4. IPNU (Ikatan Pelajar NU) 

5. IPPNU (Ikatan Pelajar Pemudi NU) 

6. jam’iyah Ahl at-Tariqah al-Mu’tabaroh an-Nahdiyyah 

7. Jam’iyah al-Qura’ wal Huffaz 

8. Persatuan Guru NU 

9. Ikatan Sarjana Islam Indonesia.
32

 

Struktur Organisasi NU: 

1. PBNU (Pengurus Besar Nahdhatul Ulama) untuk tingkat provinsi di Ibu 

kota Negara. 

2. PWNU (Pengurus Wilayah Nahdhatul Ulama) untuk tingkat provinsi 

berkantor di Ibu kota Provinsi. 

3. PCNU (Pengurus Cabang Nahdhatul Ulama) untuk tingkat Kabupaten/Kota, 

berkantor di daerah Kabupaten/Kota Madya (Kodya). 

4. PCINU (Pengurus Cabang Istimewa Nahdhatul Ulama) untuk luar negeri, 

berkantor di Ibu kota Negara dimana di negara itu sudah dibentuk 

kepengurusan NU. 

5. MWCNU (Majelis Wakil Cabang Nahdhatul Ulama) untuk tingkat 

kecamatan. 

6. PRNU (Pengurus Ranting Nahdhatul Ulama) untuk tingkat Desa. 
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Kal-Nah, Ensiklopedi Islam, 347 
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7. PARNU (Pengurus Anak Ranting Nahdhatul Ulama) untuk tingkat 

Dukuhan/Lingkungan.
33

 

 

2. Sejarah Berdirinya Muslimat NU 

Agama Islam, adalah agama yang diturunkan Allah SWT. Untuk 

hamba-Nya dengan perantaraan Nabi Muhammad SAW, yang lengkap berisi 

petunjuk dan pelajaran untuk pegangan hidup agar berbahagia dunia akhirat. 

Agama Islam tidak menghinakan kaum wanita, sebagaimana yang tersebut di 

atas ini, tidak pula memanjakan dan tidak pula mempersamakan antara pria dan 

wanita (emansipasi yang kabur), tetapi agama Islam menghormati kaum wanita 

dan mengangkat kepada derajat yang tinggi.
34

 

Berdirinya organisasi Mulimat NU tidak terlepas dari konteks sosial-

politik pada saat itu. Sebagaimana diketahui, pada masa antara 1920 hingga 

1940, seluruh negara di kawasan Asia Tenggara menemukan semangat 

bangkitnya untuk melakukan perlawanan terhadap negara penjajah yang 

menguasai negerinya. Di Indonesia, gerakan ini dtandai dengan bersatunya 

unsur pemuda untuk mengobarkan semangat kemerdekaan yang kemudian 

tergabung dalam sebuah organisasi bernama Boedi Oetoomo (1928). 

Semangat untuk merdeka ini sebenarnya bukan hanya muncul dari 

kaum muda terpelajar ini. Namun, di komunitas agama, organisasi-organisasi 

                                                           
33

 http://my-dock.blogspot.com/2013/03/struktur-kepengurusan-nahdhatul-ulama-nu (14-

08-2015). 
34

Hadiyah Salim, Wanita Islam, Kepribadian dan Perjuangannya, Cet. VII (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,1994),10. 

http://my-dock.blogspot.com/2013/03/struktur-kepengurusan-nahdhatul-ulama-nu
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berbasis agama juga menyulutkan semangat agar seluruh umatnya berjuang 

untuk membebaskan negeri dari penjajahan Belanda. NU termasuk salah satu 

organisasi berbasis masyarakat agama Islam yang menyerukan “wajib” 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Konteks sosisl-politik semacam ini 

mempengaruhi terhadap gerakan kaum wanita. Di dalam tubuh NU sendiri 

telah banyak kaum wanita yang turut serta mengobarkan semangat untuk 

memerdekakan Indonesia dari penjajahan ini. 

Dari sini kemudian wanita muslimah mempunyai inisiatif untuk 

membentuk suatu organisasi keperempuanan. Tersebutlah, kemudian wanita di 

dalam tubuh NU ini yang kelak dikenal dengan kelompk Muslimat. Meskipun 

belum masuk secara organisatoris ke dalam tubuh NU, namun peran serta 

pengaruh Muslimat ini cukup penting bagi perkembangan NU ke depan. 

Terbukti, di setiap arena kongres NU saat  itu, kaum Ibu-Ibu NU ikut serta 

dalam pengambilan keputusan. Salah satu catatan sejarah NU menjelaskan, di 

salah satu kongres di Surabaya, Ibu Chasanah pernah mengahadiri rapat khusus 

Muslimat, meskipun Muslimat belum menjadi bagian dari NU. Pada pertemuan 

tersebut, meski belum menghasilkan suatu keputusan, namun kongres tersebut 

merupakan suatu langkah yag cukup mengesankan bagi keberlanjutan 

Muslimat. Selama 12 tahun sejak tahun 1926/1938, para kaum Ibu di NU telah 

tergerak hatinya untuk ikut serta menghadiri Kongres NU.
35

 

                                                           
35

PP.Muslimat NU, Sejarah Muslimat Nahdhatul Ulama (Jakarta: Lembaga Muslimat NU 

1952) 40-41. 
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Melalui arena kongres ini di antara beberapa elemen penting di 

tubuh NU terbesit untuk mendirikan suatu organisasi keperempuanan yang 

khusus disediakan bagi kaum Ibu NU. Adanya keiginan warga Nahdhatul 

Ulama untuk mendirikan suatu organisasi keperempuanan di bawah payung 

organisasi NU. 

3. Tujuan dan Sifat Organisasi Muslimat NU 

Setiap organisasi pasti memiliki cita-cita yang hendak dicapai. 

Begitu pula dengan Muslimat NU mempunyai tujuan dan sifat organisasi, 

sebagaimana yang tercantum dalam Anggaran Dasar Muslimat NU Pasal 5 

adalah :
36

 

a. Terwujudnya wanita Indonesia yang sadar beragama, berbangsa dan 

beregara. 

b. Terwujudnya wanita Indonesia yang berkualitas, mandiri dan bertaqwa 

kepada Allah SWT. 

c. Terwujudnya wanita Indonesia yang sadar akan kewajiban dan haknya 

menurut ajaran agama Islam baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota 

masyarakat. 

d. Terlaksanyanya tujuan Jam’iyyah NU sehingga terwujudnya masyarakat 

adil makmur yang merata dan diridhoi Allah SWT. 

 

 

                                                           
36

PP. Muslimat NU, AD/ART,9. 
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Dalam Muslimat NU ada berbagai kegiatan, yaitu : 

1. Mempelajari dan memperdalam serta mengamalkan ajaran Islam dengan 

sebaik-baiknya. 

2. Mempersatukan gerak langkah kaum wanita umumnya dan Muslimat 

Ahlusunnah Wal Jama’ah pada khususnya. 

3. Melaksanakan nilai budi pekerti utama dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Meningkatkan kualitas wanita Indonesia untuk memperkuat tanggung jawab 

terhadap agama, bangsa, dan negara. 

5. Mengusahakan agar wanita Indonesia menjadi istri dan Ibu yang baik guna 

pertumbuhan bangsa yang taat beragama. 

6. Bergerak aktif dalam lapangan peribadatan, sosial, pendidikan, 

penerangan/dakwah, ekonomi/koperasi, dan usaha-usaha kemasyarakatan 

lainnya. 

7. Membina kerja sama dengan badan-badan organisasi wanita dan lembaga-

lembaga lain. 

a. Sifat Muslimat NU 

Sifat organisasi Muslimat NU dapat dilihat dalam Anggaran 

Dasar pasal 2 dan 3 yang isinya adalah : 

Pasal 2 (Aqidah dan Asas) 

Muslimat NU berasas Islam menurut faham Ahlulsunnah Wal Jama’ah. 

Pasal 3 (sifat) 
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Muslimat NU adalah organisasi kemasyarakatan yang bersifat sosial 

keagamaan.
37

 

b. Program-program Pokok Muslimat NU 

Setiap organisasi apapun pasti mempunyai program-program 

pokok sebagai acuan program seluruhnya, sedangkan program pokok 

Muslimat NU yakni sebagai berikut: 

a) Bidang Organisasi 

1. Perbaikan struktur organisasi. 

2. Perbaikan manajemen organisasi. 

3. Penyediaan data base dan peta organisasi. 

4. Optimalisasi konsolidasi dan koordinasi organisasi. 

5. Membangun sistem komunikasi organisasi. 

6. Melengkapi sarana dan prasarana pendukung organisasi. 

7. Memperluas jaringan kerjasama. 

b) Bidang Dakwah 

1. Pendataan dan pemberdayaan Majlis Ta’lim Muslimat se-Indonesia. 

2. Monitoring, evaluasi dan penyeleksian tenaga dakwah. 

3. Penyebaran informasi. 

4. Penyediaan buku panduan dakwah. 

5. Internalisasi konsep aswaja. 

6. Meningkatkan layanan jama’ah haji Muslimat. 

7. Membuka biro konsultasi dan bantuan hukum-hukum Islam. 

c) Bidang Sosial dan Lingkungan Hidup 

1. Pelayanan sosial masyarakat. 
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PP. Muslimat NU, AD/ART, 9. 
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2. Mengusahakan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

pemeliharaan dan pelindungan hidup. 

3. Bantuan pemugaran rumah sehat. 

4. Pelayanan rumah Shelter (pelayanan anak jalanan dan perempuan 

korban kekerasan). 

d) Bidang Kesehatan dan Kepedudukan 

1. Pelayanan kesehatan masyarakat poliklinik, rumah bersalin, dan 

revitalisasi posyandu. 

2. Peningakatan kesehatan keluarga (perbaikan gizi). 

3. Kampanye pemberantasan dan rehabilitasi korban narkoba dan 

penyakit menular. 

4. Melaksanakan sistem jaminan sosial kesehatan oleh masyarakat 

sendiri melalui program JPKM (Jaringan Pengamanan Kesehatan 

Masyarakat). 

5. Pendidikan tenaga-tenaga relawan untuk kegiatan sosial kesehatan. 

6. Meningkatkan kualitas penduduk melalui pengentasan kemiskinan 

struktural. 

e) Bidang Tenaga Kerja 

1. Menyelenggarakan pelatihan untuk tenaga kerja trampil. 

2. Melakukan advokasi terhadap TKI yang diperlakukan tidak adil. 

3. Pelayanan masyarakat. 

 

B. Monografi Kelurahan Lidah Kulon Surabaya 

1. Letak Geografis Lidah Kulon Surabaya 

a. Keadaan Geografis 

Kelurahan Lidah Kulon masih bagian dari wilayah Kecamatan 

Lakarsantri merupakan salah satu kecamatan kotamadya Surabaya bagian 

barat, yang berbatasan dengan Kecamatan Menganti Gresik. Posisi 
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Kelurahan pun berbatasan dengan kecamatan lain yakni Kecamatan Wiyung 

dan Sambikerep. Untuk lebih jelasnya batas-batas Kelurahan Lidah Kulon 

adalah sebagai berikut: 

Sebelah Barat  : Kelurahan Jeruk 

Sebelah Selatan  : Kelurahan Sumur Welut 

Sebelah Timur  : Kelurahan Lidah Wetan 

Sebelah Utara  : Kelurahan Lontar, Kecamatan Sambikerep 

Selain Kelurahan Lidah Kulon masih ada lima kelurahan lain 

yang ada di Kecamatan Lakarsantri 

a. Kelurahan Lakarsantri 

b. Kelurahan Jeruk 

c. Kelurahan Lidah-wetan 

d. Kelurahan Bangkingan 

e. Kelurahan Sumur Welut 

Kelurahan Lidah Kulon merupakan suatu kelurahan yang 

masuk bagian Kecamatan Lakarsantri, yang luasnya 385.278 Ha. Dengan 

ketinggian tanah dari permukaan laut 300 M, dan banyaknya curah hujan 

3.000 MM/Thn. Tipologi dari kelurahan ini termasuk daratan rendah dengan 

suhu udara rata-rata 35
o 

C. 
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Sedangkan Orbitasi (Jarak pusat pemerintah kelurahan) 

Kelurahan Lidah Kulon adalah: 

Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan  : ± 5 KM 

Jarak dari Ibukota Surabaya   : ± 15 KM 

Jarak dari Ibukota Propinsi    : ± 20 KM 

Jarak dari Ibukota Negara    : ± 1.000 KM 

b. Data Kependudukan 

Kelurahan Lidah Kulon merupakan kelurahan yang penduduknya 

padat yakni berjumlah 47.891 jiwa. Rincian tentang jumlah penduduk 

berdasarkan jenis kelamin terdiri dari laki-laki 25.092 jiwa dan wanita 

22.799 jiwa. Jumlah penduduk menurut tingkat usia rinciannya dapat dilihat 

di tabel sebagai berikut: 

 

TABEL 1 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Usia 

NO GOLONGAN USIA JUMLAH 

1.   0 - 5  1.932 

2. 6 – 9 3.695 

3. 10 – 16 11.907 

4. 17 – 25 8.283 
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S

 Sumber Data: Dokumen Kelurahan Lidah Kulon 

c. Keadaan Agama 

Masyarakat di Kelurahan Lidah Kulon merupakan masyarakat 

yang religius. Hal ini terbukti dari jumlah penduduk yaitu 47.891 jiwa, 

merupakan pemeluk dari dari beberapa agama komposisi jumlah pemeluk 

agama di Lidah Kulon ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

TABEL 2 

Jumlah Pemeluk Agama 

 

 

S

u

m

b

e 

Sumber Data: Dokumen Kelurahan Lidah Kulon 

5. 26 – 40 15.057 

6. 41 – 59 6.047 

7. 60 Tahun keatas 970 

Jumlah 47.891 

NO AGAMA JUMLAH 

1.   Islam 44.478 

2. Protestan 1.485 

3. Katolik 1.487 

4. Hindu 292 

5. Budha 149 

Jumlah 47.891 
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Sedangkan penerapan ajaran agama di Kelurahan Lidah Kulon 

yang tampaknya hanya agama Islam hal ini bisa dilihat dari tempat ibadah 

yang ada di Kelurahan Lidah Kulon. 

TABEL 3 

Jumlah Tempat Ibadah 

 

   

 

 

 

 

Sumber Data: Dokumen Kelurahan Lidah Kulon 

d. Keadaan Ekonomi 

Kelurahan Lidah Kulon merupakan daerah yang strategis untuk 

dihuni, ini dikarenakan tempatnya yang berada di pinggir kota dan jauh dari 

pabrik-pabrik industri atau keramaian kota. 

Kelurahan Lidah Kulon merupakan daerah yang bisa dikatakan 

faktor ekonominya bagus. Ini dikarenakan ada salah satu PTN yakni 

UNESA yang jaraknya tak jauh dari wilayah Lidah Kulon, dengan adanya 

UNESA maka banyak penduduk yang memanfaatkan peluang ini dengan 

AGAMA TEMPAT IBADAH JUMLAH 

Islam Musholla + Masjid 21 

Protestan Gereja - 

Katolik Gereja - 

Hindu Pura - 

Budha Wihara - 
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mendirikan tempat-tempat kos, rumah kontrakan, warung-warung makan, 

toko dan lainnya. 

Dengan peluang bisnis ini maka secara umum kondisi ekonomi 

masyarakat Lidah Kulon berada pada kelas ekonomi menengah keatas. 

Peluang bagus tersebut tidak bisa dimanfaatkan dengan efektif oleh seluruh 

masyarakat Lidah Kulon ini dikarenakan sebagian dari penduduk adalah 

orang-orang yang tidak bermodal besar, sehingga masih ada sebagian dari 

penduduk yang menjadi petani yang memanfaatkan lahan kosong atau 

menjadi buruh bangunan. 

e. Keadaan Pendidikan 

Pendidikan Kelurahan Lidah Kulon bisa dikatakan bahwa 

masalah pendidikan tidak tertinggal jauh dengan tuntutan pendidikan. Hal 

ini dikarenakan mengingat Kelurahan Lidah Kulon sendiri bukan 

merupakan daerah yang tertinggal, tapi sebuah Kelurahan yang terletak di 

pinggir kota yang telah mampu dan berkembang, bagi orang tua warga 

Kelurahan Lidah Kulon tidaklah sulit untuk menyekolahkan anaknya atau 

melanjutkan pendidikannya pada jenjang tingkat pendidikan telah ada hal 

tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:   
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TABEL 4 

Lembaga Pendidikan di Kelurahan Lidah Kulon 

 

 

 

S

u

m

S

Sumber Data: Dokumen Kelurahan Lidah Kulon 

f. Keadaan Sosial Budaya 

Sikap persaudaraan dan persahabatan masyarakat di Lidah Kulon 

amat tinggi. Hal ini bisa dilihat sewaktu salah satu warga ada yang punya 

hajat atau sedang kesusahan (salah satu keluarga meninggal dunia), maka 

dapat dipastikan mereka siap membantu. 

Mengenai tradisi masyarakat di Lidah Kulon hingga saat ini 

masih melestarikan budaya terdahulu meskipun tidak semuanya. Beberapa 

tradisi yang masih di pertahankan di antaranya: 

1) Slametan tingkepan, acara ini dilaksanakan pada bulan ke tujuh dari saat 

kehamilan, acara tersebut di isi dengan membaca surat Luqman, Yusuf, 

Muhammad, Mariyam, dengan tujuan agar bacaan tersebut dapat 

NO STATUS PENDIDIKAN NAMA SEKOLAH 

1. Sekolah Dasar Negeri SDN Lidah Kulon 467 

2. Sekolah Dasar Negeri SDN Sepat Lidah Kulon 

460 

3. Taman Kanak-kanak TK Islam Hidayatulah 

4. Taman Kanak-kanak TK Islam Al-Kindi 

5. Taman Kanak-Kanak TK Islam Ulul Albab 27 
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menjadikan anak yang akan dilahirkannya menjadi anak yang 

mempunyai akhlaq baik seperti Luqman, kalau laki-laki tampan dan 

sholeh seperti Nabi Yusuf, jika perempuan cantik dan sholikhah seperti 

Maryam. 

2) Berziarah ke makam-makam para wali atau kemakam-makam para 

leluhur. Tak jauh dari tempat Kelurahan Lidah Kulon terdapat satu 

makam yang sangat di kenal oleh masyarakat luas khususnya masyarakat 

Surabaya yaitu makam Mbah Sawunggaling, konon orang jawa 

menciptakan bahwa beliau adalah orang yang mbabat alas Surabaya. 

Dengan adanya makam Mbah Sawunggaling tersebut banyak warga 

Lidah Kulon yang sering berziarah kemakamnya untuk memohon sesuatu 

kepada Allah melalui perantara beliau. Biasanya makam itu ramai di 

kunjungi orang pada hari Kamis Keliwon. 

3) Dalam tradisi perkawinan sistem melamar seperti masyarakat pada 

umumnya. Orang yang melamar pertama kali adalah dari pihak laki-laki 

lalu dilanjutkan dari pihak perempuan untuk meneruskan tindak 

lanjutnya dan menentukan tanggal pernikahannya. Dalam penentuan 

tanggal biasanya menggunakan perhitungkan kelahiran, hal ini menurut 

mereka agar keluarganya bahagia dan tidak ada halangan. 

4) Masyarakat Lidah Kulon juga melaksanakan selametan untuk orang 

meninggal selama 7 hari 7 malam dengan dibacakan surat yasin dan tahlil 

di rumah orang yang meninggal. 
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2. Mengenal Sejarah Awal Terpecahnya Muslimat NU Lidah Kulon 

Muslimat NU yang disahkan pada kongres NU ke XIX di 

Pelembang pada tanggal 1 Maret 1952 cepat diterima oleh Ibu-Ibu yang 

mengikuti Ahlusunnah Wal Jama’ah di seluruh Indonesia, walaupun 

mereka secara organistoris tidak faham, namun semangat untuk 

berorganisasi besar sekali. Sehingga banyak bermunculan kegiatan  

Muslimat NU. Kegiatan mereka lebih banyak bersifat keagamaan seperti 

membaca tahlil, dibaiyyah dan istighosah. 

Dalam rangka memasyarakatkan Islam kepada masyarakat 

sekitar. Muslimat NU di Lidah Kulon melaksanakan aktivitas dakwahnya 

untuk menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Jama’ah Muslimat di dusun 

Lidah Kulon ini terbentuk pada tahun 1984 yang dipimpin oleh Ibu Nur. 

Pada saat itu jumlah anggota Muslimat pada saat ini 70 orang. 

Pada tahun 1988 kepemimpinan diserahkan oleh Ibu Kartini 

hingga sekarang. Pada masa kepemimpinan Ibu Kartini ini program-

program yang dilaksanakan oleh Muslimat NU tidak lagi hanya sekedar 

pembacaan yasin, namun juga mengadakan acara keagamaan lain yaitu 

diba’iyyah dan pengajian umum. Pada masa ini jumlah anggota Muslimat 

Lidah Kulon surabaya ini sekarang sudah sekitar 180 orang. 

Jama’ah Muslimat ini bernama “Nurul Hidayah” yang biasa 

disebut “Jama’ah Tahlilan”. Jama’ah ini berkumpul dalam satu minggu 

sekali tepatnya pada hari Rabu. Kumpulan ini bertujuan untuk 
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memperdalam ilmu-ilmu agama dan menjaga silaturahmi yang dilakukan 

secara bergantian dari rumah kerumah anggota yang diketuai oleh Ibu 

Kartini ini. Di akhir acara setiap minggunya ada seorang ustadz yang 

membacakan kitab fiqih yang dibimbing oleh Bapak Jupri (Almarhum) lalu 

ketika beliau meninggal posisi ini digantikan Ustadz Irawan Hadi hingga 

sekarang. Dan selalu ditutup dengan membaca asma’ul husna secara 

bersama-sama. 

Pada tahun 1990 jama’ah Muslimat NU ini terpecah. Jama’ah 

yang keluar dari jama’ah Tahlilan ini umum disebut Muslimat Yasinan atau 

“Yasinta”. Jama’ah ini juga berkumpul satu minggu sekali di setiap hari 

kamis. Kumpulan ini bertujuan untuk mengaji dan menjaga silaturahmi 

yang dilakukan secara bergantian dari rumah kerumah anggota yang 

diketuai oleh Ibu Hj.Sumarah. Sama dengan Jama’ah Muslimat Tahlilan. 

Jama’ah ini dibimbing oleh Bapak Jupri akan tetapi ketika beliau 

meninggal Jama’ah ini tidak lagi ada ustadz yang membimbing untuk 

mengkaji kitab. Kira-kira dalam kurun waktu 5 tahun. Namun, pada saat ini 

sudah ada ustadz yang mengisi dan didatangkan 1 bulan sekali yang 

bernama Ustadz Mahmud dan sekarang digantikan oleh Ustadz Irawan 

Hadi. Jama’ah ini terdiri dari sekitar 70 orang dan tergolong dari wanita 

usia 30-70 tahun serta mayoritas suami dan keluarganya bekerja sebagai 

pengusaha besar. 

Pada bulan Januari 2010 Ibu Kartini sebagai ketua Ranting 

mengadakan pertemuan untuk penambahan program dalam bidang sosial. 
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Ibu Kartini mengusulkan tentang biaya pendidikan anak yatim, sementara 

dari pengurus yang lain ada yang mengusulkan santunan kepada para janda 

dan fakir miskin, serta bantuan untuk warga yang terkena bencana alam. 

Dengan berbagai pertimbangan akhirnya pertemuan tersebut 

memutuskan penambahan program untuk biaya pendidikan anak yatim. 

Karena program ini lebih nyata dan sebagai wujud kasih sayang kepada 

anak yatim agar mereka bisa memperoleh pendidikan sesuai dengan teman 

yang lainnya. Selain itu agama juga menganjurkan untuk mengasihi anak 

yatim. 

a. Sifat Organisasi Muslimat NU Lidah Kulon 

Muslimat NU Lidah Kulon merupakan sebuah Jamiyah Tahlil 

yang bersifat kultural, artinya semua kegiatan Muslimat NU tetap 

dalam garis-garis organisasi Muslimat NU tapi dalam struktural 

pengurus Muslimat NU Lidah Kulon tidak ada SK dari dewan pengurus 

cabang Surabaya. 

Tidak adanya SK dari cabang bukan berarti Muslimat NU 

Lidah Kulon tidak diakui oleh pengurus cabang Surabaya, namun 

dalam semua kegiatan yang ada di cabang Surabaya, Muslimat NU 

Lidah Kulon selalu terlibat aktif di dalamnya dan selalu melakukan 

koordinasi dengan pengurus cabang. 

Sifat perjuangan Muslimat NU sesuai dengan AD/ART 

organisasi kemasyarakatan yang bersifat sosial keagamaan. Sehingga 

program kerja mereka berada pada kegiatan-kegiatan sosial seperti 
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memberikan sumbangan kepada fakir miskin, yatim piatu serta 

kegiatan-kegiatan keagamaan seperti membaca yasin da tahlil, 

diba’iyyah, pengajian umum, dan lain sebagainya. 

b. Susunan Pengurus Muslimat NU Lidah Kulon 

Sampai saat ini pengurus Muslimat NU Ranting Lidah Kulon 

belum lengkap sesuai dengan yang diharapkan dalam AD/ART, yang 

ada hanyalah pengurus inti. Di bawah ini saya cantumkan nama-nama 

pengurus Muslimat NU Lidah Kulon : 

Ketua I  : Ibu Kartini  

Ketua II  : Ibu Hj.Sumarah 

Wakil  : Ibu Tacik  

Sekertaris  : Ibu Aniyyah 

Bendahara  : Ibu Hj.Darmasih 

c. Program Kegiatan Muslimat NU  

Muslimat NU Lidah Kulon merupakan kepengurusan yang 

berada pada tingkat paling rendah, program-program kerjanya tidaklah 

banyak sebagaimana pengurus Wilayah atau Pemimpin Pusat. Program 

kerja Muslimat NU Lidah Kulon dapat dikelompokkan menjadi tiga 

bagian yaitu: 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

 
 

a. Bidang Keagamaan/Dakwah 

Program Mingguan 

1. Kegiatan Tahlil dan Istigosah (Seminggu sekali) 

2. Kegiatan Diba’iyyah (Setiap Hari Jum’at) 

 

Program Bulanan dan Tahunan 

1. Pengajian Umum ( Satu tahun sekali) 

2. Menggali dana (Setiap satu bulan sekali, pada hari Kamis kliwon) 

b. Bidang Sosial 

1. Santunan Para Janda dan Fakir Miskin (Satu bulan sekali) 

2. Santunan Anak Yatim (Satu bulan sekali) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




